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Abstract: This study aims to analyze the relationship between Minimum Wage, Unemployment Rate, and Labor Absorption in Bekasi
Regency during the period 2010 to 2023. The research employs descriptive statistical analysis and Pearson correlation test, using SPSS
software. Secondary data were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and relevant agencies. The results show a strong
and significant positive correlation between Minimum Wage and Unemployment Rate (r = 0.801; Sig. = 0.000), indicating that an
increase in minimum wage tends to be followed by a rise in unemployment. Conversely, there is a strong and significant negative
correlation between Minimum Wage and Labor Absorption (r = -0.659; Sig. = 0.005), as well as between Unemployment Rate and
Labor Absorption (r =-0.676; Sig. = 0.004). These findings suggest that an increase in the minimum wage may lead to reduced labor
absorption and increased unemployment. Therefore, wage policies need to consider the capacity of businesses and the labor market
conditions to balance the goals of worker welfare and job creation.
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Pendahuluan

Upah Minimum merupakan suatu instrument kebijakan pemerintah dalam
melindungi pekerja serta menjamin suatu kelangsungan hidup yang layak, kebijakan ini
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan bagi buruh, mengurangi kesenjangan
pendapatan, dan mendorong produktivitas tenaga kerja. Namun demikian, kebijakan
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penetapan upah minimum juga seringkali memunculkan dilema, terutama bagi dunia
usaha. Kenaikan upah minimum yang signifikan dapat menambah beban biaya produksi,
khususnya bagi usaha padat karya, dan berpotensi mengurangi daya serap tenaga kerja
atau bahkan menyebabkan pemutusan hubungan kerja.

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu wilayah dengan konsentrasi industri
terbesar di Indonesia. Kawasan ini menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang didukung
oleh berbagai sektor manufaktur dan jasa yang menyerap jutaan tenaga kerja. Di sisi lain,
dinamika kenaikan upah minimum di Kabupaten Bekasi setiap tahunnya menjadi
perhatian utama baik dari pihak buruh, pengusaha, maupun pemerintah daerah.
Perdebatan mengenai besarnya upah minimum dan dampaknya terhadap iklim
ketenagakerjaan menjadi isu yang terus berkembang.

Fenomena peningkatan upah minimum yang tidak diiringi oleh peningkatan
produktivitas dan efisiensi perusahaan berpotensi menimbulkan kontraksi di pasar tenaga
kerja. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya penyerapan tenaga kerja baru serta
meningkatnya angka pengangguran, terutama bagi angkatan kerja muda dan tidak
terampil.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan analisis mengenai sejauh
mana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja dan tingkat
pengangguran, khususnya di wilayah industri seperti Kabupaten Bekasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang bermanfaat bagi para pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi ketenagakerjaan yang berkeadilan dan
berkelanjutan.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan
data yang ditemukan di dokumen dan artikel yang relevan terkait pengangguran dan
penyerapan tenaga kerja serta upah minimum dalam jangka waktu dari tahun 2019 hingga
2024, data yang di peroleh kemudian dianalisis dengan teknik regresi linear berganda, uji t
dan analisis koefisien korelasi.

Upah Minimum

Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan (Indonesia 2003). Upah minimum
adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap yang
berlaku di suatu wilayah. Sedangkan menurut (Sumarsono 2003). Upah minimum
merupakan suatu kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai jaring pengaman
agar pekerja tidak menerima upah di bawah batas kelayakan. Pada dasarnya upah
minimum adalah suatu kebijakan pengupahan yang ditetapkan oleh pemerintah yang
dibayarkan oleh perusahaan untuk suatu pekerja guna menjamin kebutuhan dan
kelangsungan hidup suatu pekerja.

Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja ialah suatu proses di mana Angkatan kerja yang tersedia di
suatu wilayah mempunyai atau memperoleh kesempatan kerja yang terserap ke dalam
beberapa sektor kegiatan ekonomi baik formal maupun informal. Menurut (Sukirno 2017).
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses
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produksi untuk menghasilkan barang dan jasa sedangkan menurut (Boediono 1999).
Penyerapan tenaga kerja menggambarkan sejauh mana kegiatan ekonomi mampu
menyediakan lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja.

Tingkat Pengangguran

Tingkat Pengangguran ialah suatu proses yang di mana Angkatan pekerja yang tidak
berkerja tetapi secara aktif mencari pekerjaan terhadap total suatu Angkatan kerja dalam
suatu wilayah pada priode tertentu. Menurut (Sukirno 2017). Tingkat pengangguran adalah
ukuran yang menunjukkan jumlah penganggur sebagai bagian dari total angkatan kerja
dalam suatu negara. Sedangkan (Mankiw, Romer, and Weil 1992). Tingkat pengangguran
mengukur proporsi orang dalam angkatan kerja yang tidak bekerja tetapi sedang mencari
pekerjaan.

Hasil dan Pembahasan

Kabupaten Bekasi sebagai suatu wilayah industrial duhadapkan pada salah satu
masalah ekonomi. Masalah yang dihadapkan oleh Kabupaten Bekasi salah satunya tingkat
pengangguran yang terjadi di wilayah Kabupaten Bekasi. Berikut adalah jumlah
pengangguran yang ada di Kabupaten Bekasi terhitung dari tahun 2010 hingga 2023 pada
tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Kab.Bekasi 2010-2023

Tahun Jumlah
2010 113.029
2011 123.029
2012 933.750
2013 979.220
2014 944.360
2015 149.859
2016 148.321
2017 172.412
2018 157.991
2019 158.958
2020 212.435
2021 197.147
2022 206.839
2023 141.257

Sumber: DPS Kab. Bekasi

Bedasarkan pada Tabel 1 bahwa pada tahun 2010 angka tingkat pengangguran
terdapat 113.029 jiwa sedangkan terdapat kenaikan yang signifikan pada tahun 2011 hingga
2013 dimana jumlah melonjak dari 123.029 menjadi 979.220 jiwa setelah 2013 jumlah
pengangguran cendderung menurun atau stabil hingga 2019, akan tetapi mengalami
lonjakan lagi pada tahun 2020 di karenakan dampak pandemi COVID-19, dan pada tahun
2022 terdapat 206.837 jiwa dan pada tahun 2023 terdapat 141.257 jiwa.

Selanjutnya diperoleh data upah minimum di Kabupaten Bekasi mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut adalah data upah minimum di Kabupaten Bekasi
dari tahun 2010 hingga 2023 pada tabel 2.
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Tabel 2 Upah Minimum di Kabupaten Bekasi 2010-2023

Tahun Upah Minimum (Rupiah)
2010 1.168.974
2011 1.275.000
2012 1.491.866
2013 2.002.000
2014 2.447.445
2015 2.840.000
2016 3.261.375
2017 3.530.438
2018 3.837.939
2019 4.146.126
2020 4.498.961
2021 4.791.843
2022 4.791.843
2023 5.137.575

Sumber: DPS Kabupaten Bekasi

Pada tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa tahun 2010 sampai 2012 mempunyai
masing-masing upah minimum sebesar Rp.1.168.974 sampai Rp.1.491.866, pada tahun 2013
hingga 2015 mengalami kenaikan upah minimum dari Rp.2.002.000 menjadi Rp.2.840.000,
pada tahun 2016 hingga 2018 mengalami kenaikan dari Rp.3.261.375 sampai Rp.3.837.939,
selanjutnya pada tahun 2019 hingga 2022 mengalami kenaikan yang dari Rp.4.146.126
hingga Rp.4.791.843 dan terakhir pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar

Rp.5.137.575.

Selanjutnya diperoleh data Penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Kabnupaten
Bekasi. Berikut adalah data penyerapan tenaga kerja dari tahun 2010-2023 pada tabel 3.

Tabel 3 Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten Bekasi Pada Tahun 2010-2023

Tahun Penyerapan Kerja Modal Asing Penyerapan Kerja Modal Total (Jiwa)
(Jiwa) Dalam Negri (Jiwa)
2010 4.799 65.934 70.733
2011 8.143 78.886 87.029
2012 21.386 100.795 122.181
2013 11.428 88.137 99.565
2014 12.399 99.333 111.732
2015 12.910 95.952 108.862
2016 21.163 130.135 151.298
2017 9.498 57.759 67.257
2018 7.953 16.485 24.438
2019 11.243 18.351 29.594
2020 6.018 18.790 24.808
2021 6.354 19.492 25.846
2022 11.967 20.381 32.348
2023 26.901 19.937 46.838

Sumber: BPS Kab.Bekasi
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Merajuk pada tabel 3 Penyerapan Tenaga Kerja Kab.Bekasi pada tahun 2010-2023
diketahui bahwa 2010 terdapat 4.799 jiwa pada (PKMA) Penyerapan Kerja Modal Asing dan
65.934 jiwa pada (PKDN) Penyerapan Kerja Modal Dalam Negri dan mempunyai total
70.733 jiwa, pada tahun 2011 mempunyai total 87.029 jiwa dengan 8.143 PKMA dan 788.86
PKDN tahun 2012 mengalami kenaikan derastis dengan 21.386 PKMA dan 100,795 PKDN
dengan total 122.181 jiwa, pada tahun 2013, pada tahun 2013 mengalami penerunan dengan
PKMA 11.428 dan PKDN 88.137 dengan total 99.565 jiwa, pada tahun 2014 mengalami
kenaikan Kembali dengan total Penyerapan tenaga Kerja 111.732 jiwa, 2015 mengalami
sedikit penurunan sebesar 108.862 jiwa pada penyerapan tenaga kerja, 2016 mengalami
kenaikan yang cukup drastis sekitar 151.298 jiwa pada total penyerapan tenaga kerja, 2017
mengalami penurunan yang sangat drastic dengan total 67.257 jiwa, 2018 kembali
mengalami penurunan dengan total 24.438 jiwa, 2019 mengalami sedikit kenaikan dengan
total 29.594 jiwa, 2020 mengalami penurunan kembali dengan total 24.808 jiwa, 2021
mengalami kenaikan dengan total 25.846 jiwa, 2022 hingga 2023 mengalami kenaikan terus
menerus dari 32.348 hingga 46.838 jiwa.

Hasil Pengujian analisis data dengan regresi linier sederhana pada Tabel 4:
Tabel 4 analisis data regresi linier SPSS 21

Coefficients®

Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 72133916 17601.147 4098 001
UpahMinimum 023 005 801 4.640 001

a. Dependent Variable: Pengangguran Terbuka

Sumber: Data Sekunder setelah diolah menggunakan SPSS 2021

Dapat di ketahui pada tabel 4 pada analisis data tabel tersebut terkait analisis regresi
linier sederhana diperoleh persamaan:

Pengangguran (Y) = 72.133,916 + 0.023 X Upah Minimum (X)

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut, diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai B sebesar 72133.916 merupakan nilai Constant Koefisien 0.023 memiliki arah
positif, yang berarti terdapat hubungan searah antara Upah Minimum dan
pengangguran. Dengan kata lain, semakin tinggi Upah Minimum yang ditetapkan,
maka jumlah pengangguran cenderung meningkat.

2. Nilai Beta sebesar 0.801 menunjukkan bahwa Upah Minimum memiliki pengaruh
yang kuat terhadap pengangguran. Angka ini menunjukkan seberapa besar
kontribusi relatif variabel X dalam menjelaskan variabel Y, meskipun menggunakan
satuan berbeda.

Uji Regresi Linier Penyerapan Tenaga Kerja dan Upah Minimum pada tabel 5.
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Tabel 5 Uji Regresi Linier Penyerapan Tenaga Kerja dan Upah Minimum
Coefficients™

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 137003.606 23281.987 5.885 .0oo
UpahMinimum -.020 007 -.659 -3.038 010

a. DependentVariable: PenyerapanTenagakerja

Sumber: Data Sekunder setelah diolah menggunakan SPSS 2021

Bedasarkan Tabel 5 Uji Regresi Linier diatas Dapat di ketahui pada analisis data tabel
tersebut terkait analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan:

Penyerapan Tenaga Kerja (Y) = 137,003,606 — 0,020 X Upah Minimum (X)

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut, diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Konstanta (a) = 137.003,606. Menunjukkan bahwa jika UMR = 0, maka penyerapan
tenaga kerja diperkirakan sebesar 137.003

2. Koefisien regresi (b) =-0,020. Menunjukkan adanya hubungan negatif antara UMR dan
penyerapan tenaga kerja.

3. Standardized Beta = -0,659. Mengindikasikan bahwa hubungan negatif ini cukup kuat
secara relative.

Selanjutnya akan dilakukan uji t, uji t dilakukan untuk menentukan dan melihat
sejauh mana pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variable terkait. Uji ini
dilakukan dengan membanginkan suatu nilai Thiung dan Twbe. Untuk mengetahui hilai
Thitung dengan melihat hasil analisis regresi tabel Coefficients sedangkan nilai Ttbet dengan
melihat derajat keabsahan atau melihat tabel degree off freedom Hasil Uji T pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji t Pada Pengangguran Terbuka dan Penyerapan Tenaga Kerja

Variable Koefisien(B) Std Error t Sig.
Pengangguran Terbuka 0.023 0.005 4.640 0.001
Penyerapan Tenaga Kerja -0.020 0.007 -3.038 0.010

Sumber: Hasil diolah dari Uji t SPSS 21

Bedasarkan tabel 6 Analisis menunjukkan bahwa koefisien upah minimum untuk
pengangguran terbuka adalah 0.023, dengan nilai t sebesar 4.640 dan signifikansi 0.001. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan upah minimum berhubungan positif dengan tingkat
pengangguran terbuka. Sebaliknya, koefisien untuk penyerapan tenaga kerja adalah -0.020,
dengan nilai t sebesar -3.038 dan signifikansi 0.010. Ini mengindikasikan bahwa kenaikan
upah minimum berhubungan negatif dengan penyerapan tenaga kerja.

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien korelasi, digunakan untuk melihat seberapa
kuat hubungan antara variable upah minimum dengan pengangguran dan penyerapan
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tenaga kerja di Kabupaten Bekasi dengan ketentuan apabila suatu nilai interval koefisien (r)
mendekati nilai 1 maka variable upah minimum memiliki hubungan yang sangan kuat
dengan pengangguran dan penyerapan tenaga kerja di Kabupateb Bekasi. Berikut hasil
analisis data yang di peroleh pada tabel 7:

Tabel 7 analisis koefisien korelasi Upah Minimum, Pengangguran dan Penyerapan Tenaga

Correlations
LlpahMinimu FPenganggura PenyerapanT
m n enagakerja
UpahMinimurm Pearson Correlation 1 801" -659
Sig. (1-tailed) .000 005
Y 14 14 14
Fengangguran Fearson Correlation a0l 1 - 676
Sig. (1-tailed) .oon 004
M 14 14 14
PenyerapanTenagakerja Pearsaon Correlation - 659 -BTH 1
Sig. (1-tailed) 004 004
Y 14 14 14

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Kerja Tahun 2010-2023 di Kab.Bekasi

Bedasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa Terdapat hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara Upah Minimum dan Pengangguran (r = 0,801, Sig. = 0,000), yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi upah minimum, maka tingkat pengangguran
cenderung meningkat dan terdapat hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara Upah

Minimum dan Penyerapan Tenaga Kerja (r =-0,659, Sig. = 0,005), yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi upah minimum, maka penyerapan tenaga kerja cenderung menurun.

Diskusi

Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan upah minimum memiliki pengaruh
signifikan terhadap kedua variabel tersebut. Dengan menggunakan metode regresi linier,
ditemukan bahwa setiap peningkatan upah minimum berhubungan positif dengan
pengangguran terbuka dan negatif dengan penyerapan tenaga kerja.

Data menunjukkan bahwa dari tahun 2010 hingga 2023, tingkat pengangguran di
Kabupaten Bekasi mengalami fluktuasi yang signifikan, terutama dengan lonjakan pada
tahun 2020 akibat pandemi COVID-19. Hal ini mencerminkan ketahanan pasar tenaga kerja
yang terpengaruh oleh faktor eksternal. Sementara itu, upah minimum terus meningkat
setiap tahun, menciptakan tantangan bagi perusahaan, terutama yang bergerak di sektor
padat karya. Kenaikan upah minimum yang tidak diimbangi dengan peningkatan
produktivitas dapat menyebabkan perusahaan mengurangi jumlah tenaga kerja atau
bahkan melakukan pemutusan hubungan kerja.
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Analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan yang menunjukkan
bahwa kenaikan upah minimum berkontribusi pada peningkatan pengangguran. Koefisien
positif yang diperoleh mengindikasikan bahwa semakin tinggi upah minimum, semakin
banyak individu yang tidak dapat dipekerjakan. Sebaliknya, penyerapan tenaga kerja
menunjukkan hubungan negatif dengan upah minimum, di mana penyerapan tenaga kerja
cenderung menurun seiring dengan kenaikan upah minimum.

Uji T menunjukkan bahwa kedua hubungan ini signifikan secara statistik, dengan
nilai p yang jauh di bawah 0.05 untuk kedua variabel. Ini menunjukkan bahwa ada bukti
kuat untuk mendukung hipotesis bahwa kebijakan upah minimum dapat mempengaruhi
kondisi pasar tenaga kerja. Dengan koefisien determinasi yang dihasilkan, dapat
disimpulkan bahwa upah minimum memainkan peran penting dalam mempengaruhi
dinamika pasar kerja di Kabupaten Bekasi.

Koefisien korelasi yang menunjukkan hubungan positif yang kuat antara upah
minimum dan pengangguran, serta hubungan negatif antara upah minimum dan
penyerapan tenaga kerja, memberikan gambaran jelas tentang tantangan yang dihadapi
oleh pembuat kebijakan. Kebijakan upah minimum yang terlalu tinggi dapat berpotensi
menimbulkan dampak negatif bagi sektor-sektor yang padat karya, yang sangat
bergantung pada tenaga kerja murah.

Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis yang telah di kemukakan bahwa upah minimum secara
signifikan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dan tingkat pengangguran di
Kabupaten Bekasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kenaikan upah minimum berkorelasi
positif dengan peningkatan pengangguran terbuka dan negatif dengan penyerapan tenaga
kerja. Fluktuasi tingkat pengangguran, terutama lonjakan akibat pandemi COVID-19,
menunjukkan kerentanan pasar tenaga kerja. Uji T dan koefisien korelasi mengonfirmasi

Hubungan ini secara statistik. Temuan ini menekankan pentingnya keseimbangan
antara perlindungan pekerja dan keberlanjutan pasar tenaga kerja dalam merumuskan
kebijakan upah minimum. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat
kebijakan dalam strategi ketenagakerjaan yang berkelanjutan.

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan investasi untuk memperoleh hasil yang
lebih komprehensif. Pendekatan kualitatif atau metode campuran juga dapat
dipertimbangkan guna mendapatkan wawasan lebih mendalam mengenai dampak.

Kebijakan upah minimum terhadap dunia usaha dan tenaga kerja. Selain itu, analisis
dampak upah minimum berdasarkan sektor industri maupun perbandingan antar daerah
industri lain seperti Karawang atau Tangerang dapat memberikan gambaran yang lebih
luas. Penggunaan data panel dan metode ekonometrika lanjutan seperti regresi data panel
atau VECM juga direkomendasikan untuk memperkuat validitas hasil penelitian di masa
mendatang.
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